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	Sistem kontrol emisi merupakan suatu sistem yang mengontrol hasil sisa pembakaran campuran bahan bakar dan udara agar tidak menghasilkan gas buang yang berbahaya. Sistem kontrol adalah sesuatu yang menghubungkan atara komponen atau sistem dengan sistem lainnya agar bisa saling berhubungan. Sedangkan emisi buang adalah hasil dari proses pembakaran antara campuran bahan bakar dan udara. Sistem kontrol emisi dilengkapi dengan sensor-sensor yang mengontrol emisi gas buang dan dihubungkan ke ECM agar dapat di kontrol secara sempurna.
	Komponen yang berpengaruh pada sistem kontrol emisi adalah evaporative control system (EVAP) yaitu sistem yang berfungsi meminimalisir jumlah uap bahan bakar yang terlepas ke udara bebas, kemudian uap dari tangki bahan bakar (fuel tank) disimpan sementara di EVAP canister sampai uap bahan bakar dapat dikosongkan dari EVAP canister ke mesin dan dibakar, exhaust gas recirculation (EGR) yaitu sistem yang berfungsi mengurangi oksida nitrogen (NOx) emisi oleh sirkulasi gas buang melalui katup EGR dan intake manifold ke ruang pembakaran, positive crankcase ventilation (PCV) yaitu sistem yang berfungsi menghilangkan uap dari bak mesin dan memberikan uap tersebut ke intake manifold untuk dibakar di ruang pembakaran, primary heated oxygen sensor (primary HO2S) yaitu sistem berfungsi mendeteksi kandungan oksigen dalam gas buang dan mengirimkan sinyal ke ECM/PCM yang bervariasi dan sesuai durasi injeksi bahan bakar, secondary heated oxygen sensor (secondary HO2S) yaitu sistem yang berfungsi mendeteksi kandungan oksigen di hilir gas buang dari trhee way catalytic converter (TWC) dan mengirimkan sinyal ke ECM/PCM yang bervariasi sesuai durasi injeksi bahan bakar, three way catalytic converter (TWC) yaitu sistem yang berfungsi mengubah hidrokarbon (HC), karbon monoksida (CO), dan oksida nitrogen (NOx) dalam gas buang menjadi karbon dioksida (CO2), dinitrogen (N2) dan uap air.
Kata kunci : Sistem Kontrol Emisi dan Troubleshooting.

